BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Ada hubungan antara golongan darah tertentu dengan derajat keparahan
demam berdarah dengue.

2. Golongan darah O beresiko mengalami pendarahan yang lebih besar dari
pada golongan darah yang lain.

3. Golongan darah O merupakan faktor resiko meningkatnya derajat
keparahan demam berdarah dengue.

B. SARAN

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dilakukan penelitian lebih lanjut
berdasarkan faktor lainnya dengan variabel yang berbeda misalnya uji
serologi 1gG-1gM dengan golongan darah pada pasien demam berdarah
dengue, jumlah sampel yang lebih banyak, memperhatikan faktor-faktor
yang mempengaruhi hasil pemeriksaan, dan menggunakan desain
penelitian yang berbeda.

2. Peneliti melakukan penelitian tentang hubungan meningkatnya derajat

keparahan titer IgG-1gM dengan golongan darah.



3. Penelitian selanjutkan melakukan penelitian dengan jumlah sampel yang

lebih banyak.
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